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SUMMARY 

 

SEPTIANI. Analysis Feasibility of The Elephant Foot Yam Nursery On Rubber 

Intercrops In P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir (Supervised by 

AGUSTINA BIDARTI). 

 

The Elephant Foot Yam nursery carried out by P4S Karya Tani farmers is 

an effort to support the increase in farmers' income in the form of propagation of 

elephant foot yam seeds as rubber intercropping with high economic value. The 

aims of this research were: (1) To find out the income of elephant foot yam 

farmers in elephant foot yam nurseries on rubber intercrops at P4S Karya Tani 

farmers in Tanjung Batu Ogan Ilir. (2) To analyze the feasibility of elephant foot 

yam nurseries on rubber intercrops at P4S Karya Tani farmers in Tanjung Batu 

Ogan Ilir. This research was conducted in P4S Karya Tani, Tanjung Batu District, 

Ogan Ilir Regency. This location was selected purposively. Data collection at the 

research location was carried out from November to December 2021. The method 

used in this research is a survey method. Determination of the sample of this 

research used purposive sampling as many as 30 respondent. The results of this 

research indicate that; (1) P4S Karya Tani inonovate alternative the nursery of 

Elephant Foot Yam on the rubber intercrops of stem tubers and khatak during  6 

month being  able to generate income contribution for farmers. (2) The average 

income of elephant foot yam farmer’s in porang nurseries on rubber intercrops is 

greater than the costs incurred, the total production cost incurred are low while the 

selling price is high. (3) The elephant foot yam nursery in the rubber intercrop of  

P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir farmers is feasible with the average land 

area of 2 hectares generating an income of 237 percent of the capital spent in the 

fist plant season and 387 percent in the second plant season. 

 

Keywords: Foot Yam Nursery, Income, P4S Karya Tani, Ruber Intercrops. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

SEPTIANI. Analisis Kelayakan Usahatani Pembibitan Tanaman Porang di Lahan 

Sela Karet pada Petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

AGUSTINA BIDARTI). 

 

Pembibitan tanaman porang yang dilakukan oleh petani P4S Karya Tani 

merupakan upaya pendukung peningkatan pendapatan petani berupa melakukan 

perbanyakan benih porang sebagai tanaman sela karet/tumpangsari yang  bernilai 

ekonomi tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pendapatan 

petani porang dalam pembibitan tanaman porang di lahan sela karet pada petani 

P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir. (2) Untuk menganalisis tingkat 

kelayakan usaha pembibitan tanaman porang di lahan sela karet pada petani P4S 

Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di P4S Karya Tani 

Tanjung Batu Ogan Ilir. Pemilihan lokasi ini dipilih secara purposive atau 

disengaja. Pengumpulan data di lokasi penelitian dilaksanakan pada Bulan 

November hingga Desember 2021. Metode Pengumpulan data di lokasi penelitian 

dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2021. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa; (1) Petani P4S Karya Tani Tanjung Batu melakukan inovasi 

alternatif perbanyakan bibit tanaman porang berupa umbi, batang dan katak 

sebagai tanaman sela karet selama periode tanam 6 bulan dengan rata-rata umur 

karet 6 tahun mampu mendatangkan kontribusi pendapatan bagi petani. (2) 

Pendapatan petani porang lebih besar dari biaya yang dikeluarkan dalam 

pembibitan tanaman porang di lahan sela karet karena jumlah biaya produksi yang 

dikeluarkan rendah sedangkan harga jual tinggi. (3) Pembibitan porang di lahan 

sela karet layak untuk diusahakan dengan rata-rata luas lahan 2 hektar 

mengahsilkan pendapatan sebesar 237 persen dari modal yang dikeluarkan pada 

musim tanam pertama dan 383 persen pada musim tanam kedua.  

 

Kata Kunci: Lahan Sela Karet, P4S Karya Tani, Pembibitan Porang, Pendapatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Modal pembangunan nasional salah satunya sektor alam yang melimpah 

sebagai sumber daya yang terkandung di dalamnya. Sektor pertanian memiliki 

peran penting dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Memiliki tanah subur 

menjadikan Indonesia sebagai negagara dengan sektor pertanian terbaik dunia. 

Perkembangan perkebunan memiliki dampak yang baik bagi kemajuan Indonesia. 

Sektor perkebunan karet menjadi salah satu komoditi yang berkembang pesat 

membawa kesejahteraan bagi petani (Dekas, 2021). 

Sumatera Selatan berada pada peringkat pertama sebagai daerah penghasil 

karet terbesar di Indonesia. Sumatera Selatan mampu menghasilkan 27%  atau 

982.000 ton karet dari total keseluruhan produksi nasional dengan luas areal 

perkebunan mencapai 838.749 ha (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019). 

Tanjung Batu merupakan wilayah sentra penghasil karet terbesar di 

Kabupaten Ogan Ilir yang dikelolah oleh kelembagaan P4S Karya Tani yang 

menjadi sarana bagi petani dalam mengembangkan kemampuan. Produksi karet 

untuk di wilayah Kecamatan Tanjung Batu yaitu 37% dari total keseluruhan 

produksi di wilayah Kabupaten Ogan Ilir atau berkisar 12.319 ton dengan areal 

pertanaman seluas 5.175 ha. Oleh karena itu, karet merupakan komoditi 

perkebunan andalan untuk wilayah kecamatan Tanjung Batu disusul oleh 

komoditi tebu dan kelapa (Badan Pusat Statistik Ogan Ilir, 2020).  

Harga jual karet yang terbilang stabil, namun posisi stabil ini masih 

terbilang rendah. Penetapan harga komoditas dipengaruhi oleh pasar global, 

kualitas karet yang dihasilkan, tanaman yang sudah berusia tua, hingga pengaruh 

kondisi infrastuktur jalan. Kondisi ini mengharuskan petani agar melakukan 

berbagai langkah untuk memenuhi kebutuhan dalam budidaya termasuk 

kebutuhan sehari-hari. Upaya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani 

dilakukan pengenalan usahatani pendukung berupa tanaman sela karet 

(tumpangsari) yang  bernilai ekonomi tinggi, yaitu pembibitan porang 

(Kementrian Pertanian, 2019). 
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Porang merupakan jenis tanaman yang menghasilkan umbi. Umbi tanaman 

ini memiliki kandungan glukomanan atau serat larut yang memiliki fungsi dan 

struktur menyerupai pectin. Glukomanan sangat membantu dalam program diet 

dan sangat baik dikonsumsi oleh penderita diabetes. Porang adalah tanaman hutan 

yang tidak sulit ditanam dan dapat tumbuh tanpa diimbangi perawatan  yang  

rumit. Porang hanya membutuhkan cahaya 40-60 persen sehingga dapat tumbuh 

dengan baik dibawah naungan pohon karet. Tanaman porang telah ditetapkan 

pemerintahan pusat menjadi tanaman prioritas nasional di tahun 2021-2022. 

Tanaman porang perlu dikembangkan dengan serius karena tanaman ini 

menawarkan nilai ekonomi yang tinggi dengan potensi ekspor yang besar 

(Sulistiyo et al, 2015). 

Kegiatan ekspor porang Indonesia mengalami peningkatan sebesar 160% 

dari tahun 2019 sampai 2021 (Badan Karantina Pertanian, 2021). Dalam 

memenuhi kebutuhan ekspor komoditi porang, Kementerian Pertanian terus 

mengupayakan pengembangan komoditi porang di berbagai daerah guna 

meningkatkan volume ekspor. Pada kenyataannya produksi porang di wilayah 

Sumsel masih rendah. Hal ini berarti, pada tingkat nasional popularitas tanaman 

ini termasuk tinggi, namun Sumatera Selatan malah kebalikannya karena di dapati 

bahwa budidayanya porang yang belum populer di Sumatera Selatan (Bidarti, 

2021). 

P4S Karya Tani merupakan kelembagaan yang ada di Kecamatan Tanjung 

Batu yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani karet. Melihat 

potensi yang ditawarkan oleh tanaman porang sebagai upaya peningkatan 

pendapatan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan sangat toleran 

terhadap naungan, petani karet yang tergabung dalam kelembagaan P4S Karya 

Tani Tanjung Batu mulai mengusahakan pembibitan porang sebagai tanaman sela 

karet.  

Pembibitan tanaman porang yang dilakukan oleh petani P4S Karya Tani 

adalah dengan melakukan perbanyakan benih porang melalui teknik in vitro atau 

kultur jaringan. Tekni kultur jaringan adalah suatu teknik budidaya tanaman 

dimana bagian tanaman seperti sel,  jaringan, organ dan protoplasma dalam suatu 

media yang terjamin kesterilannya dan dapat ditembus cahaya untuk melakukan 
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kegiatan fotosintesis. Perbanyakan benih dengan teknik kultur jaringan dilakukan 

pada media steril dengan memanfaatkan umbi porang yang telah diberi 

konsentrasi pupuk liquithermy yang di produksi sendiri oleh P4S Karya Tani guna 

menghasilkan bibit porang yang unggul (Bidarti, 2021).  

Kebutuhan pasar akan komoditas ekspor ini yang terus meningkat dengan 

harga yang cukup tinggi dan stabil. Pada tahun 2017 ekspor porang berkisar 4,3 

ton dan meningkat sebesar 5,5 ton di tahun 2018. Pada semester pertama 2019 

ekspor porang telah mencapai 3,7 ton yang artinya meningkat dari tahun 2018. 

Melihat ekspor porang yang terus meningkat dari tahun ketahun, diharapkan 

petani karet khususnya petani di Tanjung Batu dapat memanfaatkan lahan sela 

karet sehingga menjadi bagian dari petani pengekspor porang kedepannya 

(Daniarto, 2019).  

Berdasarkan penjelasan  diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis Kelayakan Usahatani Pembibitan Tanaman Porang di 

Lahan Sela Karet pada Petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi masalah dari latar belakang di atas, maka di dapat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan umum lingkungan pertanian dalam pembibitan tanaman 

porang di lahan sela karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir? 

2. Berapa pendapatan petani porang dalam pembibitan tanaman porang di lahan 

sela karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan usaha pembibitan tanaman porang di lahan sela 

karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang harus dicapai dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Mendeskripsikan keadaan umum lingkungan pertanian dalam pembibitan 

tanaman porang di lahan sela karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu 

Ogan Ilir. 
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2. Menghitung pendapatan petani porang dalam pembibitan tanaman porang di 

lahan sela karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir. 

3. Menganalisis tingkat kelayakan usaha pembibitantan tanaman porang di lahan 

sela karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai keadaan umum lingkungan pertanian dalam 

pembibitan tanaman poran dan kelayakan usaha pembibitan tanaman porang di 

lahan sela karet pada petani P4S Karya Tani Tanjung Batu Ogan Ilir. 

2. Sebagai bahan pertimbangan atau acuan bagi pemerintah dimasa depan dalam 

menentukan kebijakan yang berkaitan dengan komoditi porang terkhusus 

sebagai tanaman sela karet. 

3. Dapat dijadukan sebagai sumber referensi bagi peneliti lain ataupun pembaca 

yang hendak melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
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